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ABSTRAK 

 

       Pelaksanaan pemberian informasi obat merupakan kewajiban tenaga 

kefarmasian yaitu Apoteker yang didasarkan pada kepentingan pasien, salah satu 

bentuk pemberian informasi obat yang wajib diberikan oleh tenaga kefarmasian 

adalah yang berkaitan dengan penggunaan obat yang diserahkan kepada pasien 

secara tepat, aman dan rasional.  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan pemberian 

informasi obat yang dilakukan oleh Tenaga Kefarmasian di Puskesmas Panjang 

Bandar Lampung, berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Indonesia No.74 

Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas dengan 

mengetahui persentase pemberian informasi obat yang diberikan oleh tenaga 

kefarmasian berdasarkan nama obat, bentuk sediaan obat, dosis, cara pemakaian 

(cara penggunaan, lama penggunaan dan waktu penggunaan), penyimpanan obat, 

indikasi obat, dan efek samping obat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil 

persentase kesesuaian pemberian informasi obat Puskesmas Panjang Bandar 

Lampung belum sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Indonesia No.74 

Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas dengan 

persentase hasil 28% yang termasuk dalam kategori kurang baik. Persentase hasil 

pemberian informasi obat berdasarkan komponen informasi obat didapatkan 

informasi nama obat sebesar 6,7%, informasi bentuk sediaan sebesar 4,2%, 

informasi dosis obat sebesar 49%, informasi cara pemakaian (cara penggunaan 

sebesar 26,1%, lama penggunaan sebesar 7,8%, waktu penggunaan sebesar 

48,2%), informasi indikasi obat sebesar 100%, informasi efek samping obat 

sebesar 9,5%, dan informasi penyimpanan sebesar 0,6%.  

 

Kata kunci : Evaluasi Pemberian Informasi Obat Oleh Tenaga 

 Kefarmasian Di Puskesmas Panjang Bandar Lampung 

 Tahun 2024. 
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ABSTRACT 

Implementation of drug information services is an obligation of pharmaceutical 

personnel based on the interests of patients. One form of drug information service 

that must be provided by pharmaceutical personnel is drug information services 

relating to the use of drugs handed over to patients appropriately, safely and 

rationally.  

       This study aims to determine the suitability of the implementation of 

providing drug information by pharmaceutical staff at the Puskesmas Panjang 

Bandar Lampung based on Peraturan Menteri Kesehatan Indonesia No.74 Tahun 

2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas by knowing the 

percentage of drug information provided by pharmaceutical staff based on name. 

drug, drug dosage form, dosage, method of use (how to use, duration of use and 

time of use), drug storage, drug indications, drug side effects and drug 

interactions. The results of this research show that the percentage of suitability of 

providing drug information at the Puskesmas Panjang Bandar Lampung is not in 

accordance with the Peraturan Menteri Kesehatan Indonesia No.74 Tahun 2016 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas with a percentage result of 

28% which is included in the poor category. The percentage of results of 

providing drug information based on the drug information component obtained 

was 6,7% of drug name information, 4,2% of dosage form information, 49% of 

drug dosage information, (26,1% of information on how to use, 7,8% of drug 

duration of use, 48,2% of use drug time) information on drug indications was 

100%, information on drug side effects was 9,5%, and storage information was 

0,6%. 

 

Keyword       : Evaluation of Provision of drug Information to Pharmacy 

Personnel at Puskesmas Panjang Bandar Lampung in 2024 
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